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Abstract

Currently the development of rural communities has a fundamental paradigm shift, namely from building
villages to developing villages. To realize a developing village, it is necessary to increase the capacity of
village human resources, namely to stimulate village community entrepreneurship in agriculture. This
community service is carried out in order to achieve the transformation of developing villages, namely
through the entrepreneurial motivation of farmers in rural areas. This community service activity is
carried out with a transformative learning approach with knowledge sharing methods in the form of
ongoing discussions and mentoring. The community service activities carried out in Sirnajaya village
resulted in changes in the behavior of the farming community, which at first were only oriented to being
farm laborers, now farmers have the maotivation to transform into entrepreneurs in the field of agriculture.
Entrepreneurial motivation for farmers is carried out by utilizing rural institutions such as BumDes in
providing and facilitating farmers to run entrepreneurship and sell their agricultural products. Through a
partnership pattern with BumDes, farmers become more confident to become entrepreneurs in the
agricultural sector rather than becoming farm laborers. The intended transformation is in order to achieve
community empowerment that has competitiveness, filterability and adaptability.

Keywords: transformatif learning; sharing knowledge; paradigm
Abstrak

Saat ini pembangunan masyarakat desa memiliki perubahan paradigma mendasar, yaitu dari
membangun desa menjadi desa membangun. Untuk mewujudkan desa membangun diperlukan
peningkatan kapasitas sumber daya insani desa yaitu untuk menstimulan wirausaha masyarakat desa
dibidang pertanian. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam rangka mencapai transformasi
desa membangun yaitu melalui motivasi wirausaha para petani di pedesaan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan transformative learning dengan metode sharing
knowledge berupa diskusi dan pendampingan secara berkelanjutan. Pada kegiatan pengabdian kepada
masyrakat yang dilakukan di desa Sirnajaya menghasilkan perubahan perilaku masyarakat petani, yang
semula para petani hanya berorientasi menjadi buruh tani, saat ini para petani memiliki motivasi untuk
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bertansformasi menjadi pengusaha dibidang pertanian. Motivasi wirausaha kepada para petani
dilakukan dengan memanfaatkan kelembagaan pedesaaan seperti BumDes dalam menyediakan dan
memfasilitasi para petani untuk menjalankan wirausaha dan menjual produk pertaniannya. Melalui pola
kemitraan dengan BumDes para petani menjadi lebih percaya diri untuk menjadi wirausaha dibidang
pertanian dibandingkan menjadi buruh tani.Transformasi yang dimaksud dalam rangka mencapai
keberdayaan masyarakat yang memiliki daya saing, daya saring dan daya adaptasi. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, memberikan sumbangsih dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa. Sehingga melalui kegiatan ini, tindak lanjut berikutnya ialah mengembangkan usaha pertanian
kreatif dan innovatif untuk menghasilkan produk pertanian yang sesuai dengan permintaan pasar.

Kata Kunci: transformatif learning; sharing knowledge; paradigma

1. PENDAHULUAN

Keberdayaan masyarakat desa
dapat ditinjau dari pertanian yang
semakin bekembang, yaitu ditinjau dari
aspek kewirausahaan pertanian yang
semakin maju dan kehidupan masyarakat
yang lebih baik (Dacholfany, 2018).
Desa Sirnajaya adalah salah satu desa
yang terletak di Kecamatan
Sukamakmur  kabupaten Bogor dan
merupakan sebuah desa yang memiliki
potensi untuk menjadi salah satu desa
wisata, karena saat ini kabupaten Bogor
sedang menggalakkan Geopark pada 15
kecamatan yakni kecamatan Nanggung,
Cigudeg, Tenjo, Tenjolaya, Leuwiliang,
Leuwisidang, Ciampea, Ciseeng, jasinga,
Pamijahan, Parung, Rumpin, Sukajaya,
Tamansari dan kecamatan
Cibungbulang, (Kementerian Pariwisata,
2018). Dari data tersebut tidak menutup
kemungkinan akan bertambah wilayah
di Bogor yang menjadi Geopark , salah
satunya adalah kecamatan Sukamakmur.
Dalam Geopark itu sendiri bukan hanya
destinasi wisata biasa, tetapi harus ada
unsure-unsur geodiversity

(keanekaragaman geologi),
culturediversity (keanekaragaman
buadaya) dan biodiversity

(kenekaragaman hayati).

Saat ini warga desa Sirnajaya
memiliki  mata pencaharian yang
didominasi dalam bidang pertanian
berjumlah 1664 orang dari total 2246
orang. Mata pencaharian lainnya terbagi
di bidang industry (179 orang), jasa (120
orang) dan lainnya sebanyak 62 orang.
Berdasarkan pada potensi yang ada di
desa Sirnajaya, maka tidak menutup
kemungkinan dapat menjadi salah satu
wilayah geopark. Untuk mewujudkan
impian menjadi wilayah geopark, salah
satu yang dapat dilakukan oleh warga
desa Sirnajaya adalah membangun jiwa
kewirausahaan yang berbasis potensi
lokal. Hal ini dimungkinkan karena
dengan adanya usaha-usaha ekonomi
baik dalam skala kecil maupun besar
disuatu wilayah pastinya berdampak
pada peningkatan taraf hidup
masyarakatnya. Desa  Sirnajaya
merupakan desa yang sangat potensial
dalam mengembangkan potensi lokal
karena desa Sirnajaya memiliki sumber
daya alam yang sangat indah dan
memukau. Oleh sebab itu dibutuhkan
ada suatu kegiatan dari masyarakat dan
untuk  masyarakat yang  memiliki
ketrampilan, keahlian, dan mampu untuk
berbagi  pengetahuan dan keahlian
dengan para warga  masyarakat
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khususnya petani di desa Sirnajaya.
Wirausaha masyarakat dapat tumbuh
apalila ada faktor pendukung baik
internal maupun eksternal (Suharyono,
2017). Faktor pendukung internal
wirausaha masyarakat desa Sirnajaya
yaitu motivasi yang kuat dari individu
karena ingin memperbaiki kualitas
kehidupanya untuk lebih mandiri dengan
memiliki daya saing, daya sanding, daya
saring dan daya adaptasi (Jaya, 2017).
Motivasi  ekternal  dapat  berupa
dukungan sistem , baik itu pelaku usaha
dan pelaku utama seperti Badan Usaha
Milik Desa. Melalui Badan Usaha Milik
Desa, para masyarakat desa Sirnajaya
memiliki jiwa optimis untuk
meningkatka perekonomiannya karena
produk dan hail karya masyarakat desa
dapat dibantu pemasarannya oleh Badan
Usaha Milik Desa. Selama ini Badan
Usaha Milik Desa terus memberikan
dukungan, baik dukungan fasilitas
maupun dukungan kebijakan yang
memotivasi para petani untuk terus
berinovasi dan  berkereasi  dalam
menjalankan usaha pertaniannya dan
dibantu pemasarannya oleh BumDes.
Berdasarkan kondisi nyata di Desa
Sirnajaya, bahwa lahan pertanian di desa
Sirnajaya yang  semakin  sempit
dikarenakan meningkatnya
pembangunan hunian di daerah desa
Sirnajaya menyebabkan Badan Usaha
Milik Desa Sirnajaya mendukung
masyarakat untuk melakukan wirausaha
pertanian hidroponik. Pertanian
hidroponik sesuai dengan karakteritik
masyarakat desa  Sirnajaya yang
notabennya ialah para petani. Produksi
tanaman  sayuran melalui  media

hidroponik dikembangkan secara
organik untuk memenuhi ketahanan
pangan masyrakat setempat dan di
sekitar masyarakat kecamatan
Sukamakmur. Mengembangkan usaha
pertanian dengan media hidroponik
memberikan konstribusi pada upaya
penyediaan makanan sehat untuk
didistribusikan ke supermarket. Hal ini
tidak luput dari peran serta masyarakat
desa Pabuaran untuk berpartisipasi
mengembangkan usaha yang dikelola
olen BumDes untuk merubah perilaku
masyarakat agar mampu mandiri dengan
wirausaha yang dikelola oleh BumbDes.
Aparatur desa Sirnajaya sebagai agen
perubahan sosial dalam mengelola
Badan Usaha Milik Desa sudah
selayaknya memiliki kapasitas
kewirausahaan sosial dalam mengelola
usaha dengan pendekatan bisnis dan
sosial, terutama melalui jaringan
kemitraan. Kemitraan Bumdes
memberikan peluang bagi Bumdes untuk
berkolaborasi dengan mitra potensial
dalam mengembangkan usahanya. Oleh
karena itu, kemitraan merupakan strategi
yang paling amat penting dalam
mengembangkan  layanan  Bumdes.
Dengan demikian berdasarkan potensi
yang ada di Desa Sirnajaya , maka perlu
dilakukan peningkatan motivasi dan
kapasitas berwirausaha bagi para petani
agar dapat mewujudkan keberdayaan
masyarakat Sirnajaya dengan
ditandainya pertanian yang semakin
baik, wirausaha masyarakat yang
semakin  unggul dan  kehidupan
masyarakat yang lebih baik lagi dengan
kemandiriannya.

Dalam mengembangkan sektor
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pertanian di desa Sirnajaya, diperlukan
peran serta seluruh masyarakat dan
seluruh pemangku kepentingan. Pada
kenyataanya, tidak semua masyarakat
desa Sirnaya memiliki minat menjadi
pelaku usaha pertanian. Selama ini
stigma yang beredar di masyarakat,
menjadi petani tidak menjadikan profesi
yang menjanjikan di masa depan dan
identic dengan pekerjaan kasar yang
bergelut dengan cangkul dan tanah. Oleh
karena itu , motivasi masyarakat desa
Sirnajaya, khususnya para pemuda usia
produktif tidak memiliki motivasi untuk
bergerak di sektor pertanian, baik
sebagai pelaku utama maupun pelaku
usaha di bidang pertanian. Dengan
demikian sangatlah diperlu peningkatan
motivasi bagi para masyarakat di
Sirnajaya untuk menjadi pelaku usaha di
bidang pertanian sesuai dengan konteks
lokal masyarakat Sirnajaya.

2.  TINJAUAN LITERATUR
Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
bahwa undang-undang tersebut
memberikan  peluang kepada desa
sekaligus tantangan bagi desa untuk
pembangunan desa secara berkelanjutan.
Dalam melakukan pertumbuhan
perekonomian yang dimulai dari desa
dengan prinsip membangun desa, dapat
dicapai secara maksimal dengan Badan
Usaha Milik Desa agar mampu
memberikan kontribusi bagi
perkonomian di desa untuk menekan laju
urbanisasi karena pembangunan dapat
dilakukan di desa (Yarni, 2014).
Pertumbuhan Bumdes semakin
meningkat atas adanya Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014. Pada tahun 2018
menyebutkan  bahwa sekitar 61% dari
seluruh desa di Indonesia telah memiliki
BUMs terjadi peningkatan dari tahun
2014 di mana jumlah BUMDes hanya
ada sebanyak 1.022 unit, kemudian naik
menjadi 45.549 unit pada tahun 2018
(Hasan, 2020). Meningkatnya jumlah
Badan Usaha Milik Desa harus diiringi
dengan kualitas pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa. Pengelola Badan
Usaha Milik Desa perlu memiliki
kreatifitas dan jiwa kewirausahaan sosial
untuk mengembangkan layanan usaha
yang dimiliki oleh BumDes, karena
BumDes sebagai usaha milik bersama
harus mampu menggabungkan antara
kegiatan bisnis dan kegiatan sosial.
BUMDes sebagai gerakan
perubahan sosial melalui kewirausahaan
sosial, setidaknya mampu mendorong
dan menggerakkan sistem perekonomian
di desa. Potensi sumber daya alam dan
sumber daya manusia di Desa
seyogyanya harus langsung dikelola dari,
oleh dan untuk masyarakat desa, Prinsip
pengelolaan BUMDes perlu dilandasi
dengan semangat gotong royong dan self
help sebagai upaya memperkuat
perekonomian desa (Fitria, 2013).
BumDes sebagai gerakan dalam
menningkatkan perekonomian masyrakat
hadir untuk memberdayakan ekonomi
masyarakat. Pada kajian ini, BumDes di
desa Pabuaran Sukamakmur merupakan
Bumdes yang memiliki peran dalam
menggerakan perekonomian masyarakat
yaitu melalui usaha produksi kripik
pisang dan usaha pertanian sayuran
hidroponik. Realitas yang ada
berdasarkan pengamatan penulis bahwa
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BumDes di Desa Sirnajaya berhasil
dalam  mengembangkan  wirausaha
sayuran dengan media tanam hidroponik.
Melalui usaha tersebut, Bumdes di desa
Pabuaran memiliki lahan pertanian
dengan media tanam hidroponik yang
dikelola secara partisipatif. Kegiatan
kewirausahaan sosial melalui Bumdes di
desa Pabuaran, sangtlah diperlukan
jejaring untuk melakukan networking
dalam rangka meningkatkan produk dan
penjualan hasil pertanian sayuran dengan
media hidroponik.

Mengembangkan jejaring
(networking) kemittraan bagi BumDes
merupakan upaya yang perlu dimiliki
olen agen perubahan vyaitu pengelola
BumDes agar dapat mengembangkan
lebih luas usahanya dan berkelanjutan
terutama dalam meningkatkan produksi
dan penjualan usaha oleh BumDes (Gita,
2020). Bayaknya usaha yang dimiliki
olen Bumdes tidak berlanjut dan
mengalami kerugian dikarenakan
kurangnya  kemampuan pengelola
BumDes dalam melakukan jejaring
kemitraanya untuk mengembangkan
usaha di pedesaan. Selama ini
pengelolaan  BumDes  memerlukan
kolaborasi dan berjejaring  dalam
menggerakan perekonomian masyrakat
desa. Minimnya pengetahuan aparatur
desa dalam membangun jaringan bisnis
BUMDes menyebabkan pelemahan
usaha yang dilakukan oleh BumDes,
terlebih lagi terkait dengan cara bermitra
dengan  lembaga-lembaga  potensial
untuk membangun kewirausahaan dan
mempercepat usaha yang dikelola
BumbDes untuk memperoleh keuntungan,
baik keuntungan finansia maupun

keuntungan sosial.

Bumdes di desa Sirnajaya dalam
mengembangkan usahnya, melakukan
strategi jejaring kemitraan, yaitu melalui
usaha  pertanian  sayuran  media
hidroponik dengan melakukan kemitraan
dengan dinas pertanian, dinas UMKM,
supermarket dan pelaku usaha catering
untuk terus mengembangkan usahnya,
Jejaring kemitraan BumDes di desa
Sirnajaya dilakukan untuk mencpai
tujuan kemandirian masyarakat.
Kemandirian Bumdes diperlukan untuk
memberdayakan masyarakat khususnya
masyarakat miskin di pedesaan, yang
memiliki daya untuk hidup lebih mandiri
dalam menyuarakan aspirasi  serta

kebutuhan  mereka dan  mampu
mempengaruhi  proses  pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan

kebijkan lokal (Karimah, 2005).

3. METODE PELAKSANAAN
Adapun  tahapan  kegiatan  yang
dilaksanakan dalam pengabdian ini
adalah sebagai berikut:

1.  Tahap Persiapan

Mengunjungi lokasi Desa
Sirnagjaya  Kecamatan  Sukamakmur
Bogor sekaligus melakukan identifikasi
kebutuhan belajar masyarakat.

2.  Tahap Pelaksanaan

Memberikan pelatihan dan
pendampingan secara berkelanjutan.
Sebelum melakukan pelatihan, kami
melakukan penyadaran kepada
masyarakat mengenaiarti  pentingnya
berwirasaha di bidang pertanian sesuai
dengan potensi dan kearifan lokal
masyarakat.
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3.  Tahap Evaluasi

Evaluasi  dilaksanakan dengan
menanyakan respon para petani dan
pengelola BumDes mengenai warga
yang mengikuti kegiatan pengabdian
kepada masyarakat untuk dapat menjadi
perbaikan dalam kegiatanselanjutnya.

Sasaran  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini ialah para pemuda
yang tergabung dalam Badan Usaha
Milik Desa Sirnajaya sebanyak dua
puluh orang pemuda. Pemuda tersebut
dipilih  dengan pertimbangan para
pemuda tersebut merupakan pemuda
yang sudah aktif mengikuti Kkegiatan
pengelolaan usaha di Badan Usaha Milik
Desa Sirnajaya. Bentuk pendampingan
yang dilakukan adalah dengan bertemu
secara tatap muka pada masyarakat
petani peserta  pelatihan untuk
memberikan penambahan pemahaman
sekaligus ajang pemecahan masalah
apabila terdapat masalah dalam proses
rintisan  usaha  yang  dilakukan.
Pendampingan secara langsung
tujuannya selain memberikan pemecahan
masalah pada peserta, juga ditujukan
agar peserta dapat langsung
mempraktekan bagaimana hasil dari
berbagai ketrampilan yang dibuat dapat
dijuak melalui penerapan berbagai
aplikasi dan situs online yang ada.
Pendampingan ini pun disertai dengan
penjelasan-penjelasan  teoritis  yang
sifatnya mendasar. Oleh sebab itu
metode praktek yang diiringi dengan
teori adalah satu metode yang dipilih
dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan dan
pendampingan  mengenai  motivasi
berwirausaha para petani di Desa
Sirnajaya memiliki dampak yang sangat
signifikan bagi pembangunan pertanian
dan pedesaaan di Desa Sirnajaya. Para
petani dan masyarakat memiliki minat
dalam mengembangkan wirausahanya
masing-masing sesuai potensinya
masing-masing. Para masyarakat desa
lebih termotivasi dalam menjalankan
wirausahaa dibidang  pertanian
dikarenakan faktor pendukung dari
Bumdes, yaitu pihak Bumdes menjadi
fasilitator ~ dalam  mengembangkan
jejaring pemasaran dan kemitraan usaha
yang dirintis oleh para petani.
Kewirausahaan sebagai  proses
mengkonversi dari ancaman menjadi
sebuah peluang sangatlah diperlukan
dalam mewujudkan desa membangun

(Firdaus, 2014). Desa membangun
memberikan peluang bagi seluruh
masyarakat desa  sebagai  subjek

pembangunan. Oleh karena itu untuk
mewujudkan aktor-aktor pembangunan
di pedesaan  sangat  diperlukan
wirausahawan yang memiliki komitmen
untuk mengambangkan sector pertanian
di pedesaan. Pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini proses yang
diakukan oleh peneliti ialah melalui
tahapan penyadaran kepada para petani
mengenai arti pentingnya berwirausaha
sesuai dengan potensi lokal dengan
menghadirkan praktik baik wirausaha
pertanian di pedesaan. Setelah proses
penyadaran dilakukan, peneliti
melakukan peningkatan kapasitas
sumberdaya insani para petani dengan
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memberikan ~ penguatan  pentingnya
berwirausaha dan memberikan insiprasi
kepada para petani menjadi wirausaha
sangatlah bermartabat dan melahirkan
kebahagiaan. Langkah berikutnya yaitu
melalui pendampingan kepada para
petani dengan berkolaborasi dengan
BumDes untuk melakukan langkah
strategis  kemitraan  yang  saling
menguntungkan dan memudahkan para
petani untuk memasarkan produk-produk
pertaniannya dengan memperhatikan sisi
ekologis.

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat mengenai motivasi
berwirausaha dilakukan tidak hanya
bersifat melakukan transfer pengetahuan
saja, tetapi kegiatan ini dilakukan secara
berkelanjutan.  Kegiatan ini  lebih
menekankan pada aspek fasilitasi
kegiatan ~ belajar  orang  dewasa,
khsusunya para petani melakukan proses
peningkatan kapasitas dengan rangkaian
pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan
masyarakat disini dimaksud
mengembangkan masyarakat kelompok
tani sebagai subjek. Dapat dikatakan
sebagai subjek dikarenakan para anggota
kelompok tani dilibatkan dalam proses
perencanaan. Proses ini dapat dikatakan
sebagai pendekatan partisipatif.
Melakukan proses pemberdayaan di
masyarakat setidaknya mengedepankan
partisipasi masyarakat secara aktif
(Wijayanti, 2013).

Proses partisipasi pada kegiatan
pengebdian kepada masyarakat ini yaitu
dimulaipada saat menetukan waktu
belajar.  Peneliti  berperan  sebagai
fasilitator mengajak para anggota tani
untuk menentukan kapan waktu yang

memungkinkan tersedia untuk belajar.
Akhirnya para anggota kelompok tani
memutuskan  untuk  melaksanakan
kegiatan pendampingan ini di sore hari
yaitu pukul 15.30 seusai para anggota
tani pulang dari sawah. Proses pelibatan
berikutnya vyaitu pada saat peneliti
berdialog mengenai tempat kegiatan,
para anggota tani sepakat untuk
mengikuti kegiatan di saung agro wisata
dengan tempat yang nyaman dan suasana
informal.

Proses fasilitasi yang dilakukan
olen  peneliti  lebih  menggunakan
pendekatan andragogi, yaitu pendidikan
orang dewasa. Anragogi merupakan seni
untuk membantu orang dewasa belajar
dan tidak menggurui orang dewasa pada
saat belajar( Hiryanto, 2017). Melalui
pendekatan andragogi para anggota
kelompok tani sangatlah antusias dan
merasa dirinya dihargai dengan cara
mengedepankan hubungan yang
horizontal melalui komunikasi dialogis.
Komunikasi dialogi dilakukan dengan
mengedepankan aspek mendengarkan
permasalahan para anggota tani terkait
dengan permasalahan usaha
pertaniannya saat ini.

Para anggota kelompok tani
sepakat bahwa dalam mengembangkan
usaha pertanian di desa sirnajaya
diperlukan komitmen Bersama, Yyaitu
cara kolektif untuk sama-sama mencapai
keberdayaan melalui usaha pertaniannya.

Melalui  proses pendampingan
dengan pendekatan andragogi para
anggota tani merasa lebih termotivasi
untk fokus berwirausaha di bidang
pertanian. Berdasarkan hasil diskusi
kelompok mendapatkan informasi bahwa
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sektor pertanian atau sektor pangan
merupakan sektor yang paling kuat dan

bertahan dimasa pandemic. Sektor
pertanian  dapat dikatakan  paling
bertanan  karena masyarakat tetap

membutuhkan pangan dan energi. Selain
itu, dimasa pandemic, masyarakat
memerlukan hiburan berupa memelihara
tanaman hias Ketika para pekerja bekerja
dari rumah.

Pengabdian kepada masyarakat
yang peneliti laksanakan ini memberikan
warna baru bagi para anggota tani untuk
termotivasi menjadi wirausaha di bidang
pertanian. Wirausaha di bidang pertanian
apabila dikaukan secara sungguh-
sungguh akan memperoleh keuntungan
yang sangat baik. Peneliti memotivasi
dengan memberikan best practice petani
milenial yang sukes menjalankan usaha
pertanian organik. Pertanian organik
akan  memberikan  manfaat  dan
kesejahteraan bagi petani dengan sangat
baik. Pertanian organic akan
mengungkan para petani karena hasil
penjualannya lebih besar keuntungannya
dan disisi lain  secara ekologi,
lingkungan akan lebih baik demi
keberlanjutan lingkungan.

Ketahanan pangan sebagai salah
satu pilar kesejahteraan masyarakat desa
memberikan kontribusi untuk

pembangunan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan
dengan memberikan kontribusi bagi
ketahanan pangan masyarakat dengan
memotivasi para petani untuk
berwirausaha di bidang pertanian.
Wirausaha di bidang pertanian akan
memberikan  dampak  kesejahteraan
masyarakat, khsusnya masyarakat desa
(Firdaus, 2014).

Wirausaha di bidang pertanian
memberikan keberlanjutan ekonomi dan
lingkungan  secara  baik.  Melalui
wirausaha di bidang pertanian, akan
meminimalisir dampak urbanisasi yang
menyebabkan kepadatan dan tingkat
kemiskinan yang amat tinggi di Kkota-
kota besar.  Setidaknya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan kontribusi bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa, sehingga
orang akan lebih tertarik tingggal di desa
dengan prinsip desa membangun.

Oleh karena itu keberhasilan dan
capaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat dilihat dari
keinginan yang kuat para penduduk desa
sirnajaya untuk menjadi pengusaha di
bidang pertanian, dibandingkan harus
merantau ke kota. Berikut ini dapat
disajikan mengenai capaian dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini:
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Tabel 1. Rincian kegiatan beserta Output dan Outcome

No Kegiatan Output Outcome
1. Mengidentifikasi Menjelaskan tentang  Warga mampu memilah
kearifan lokal dalam  kearifan lokal yang  kearifan lokal yang ada
membangun dimiliki masyarakat desa  disekitar tempat
wirausaha untuk berwirausaha tinggalnya untuk
dijadikan peluang
berwirausaha
2. Best practice  Masyarakat memiliki ~ Membuat rencana aksi
agribisnis dalam  insiprasi dalam  agribisnis kreatif
pembagunan membangun usaha
pertanian pertanian
3. Kemitraan dengan  Masyarakat memamahami  Masyarakat membuat
BumbDes fungsi Bumdes dalam  kesepakatan dengan
menjalankan Bumdes dalam melakukan
wirausahanya kemitraan usaha
pertaniannya
4. Wirausaha desa  Memiliki pemahaman cara  Melakukan rencana aksi
pertanian bertransformasi dari buruh  untuk  berttarnsformasi
tani menjadi pengusaha  menjadi wirausaha
pertanian pertanian.
5. Wirausaha bidang  Memiliki pemahaman  Membuat rencana aksi
desa wisata dalam memanfaatkan area  peluang usaha di sekitar

wisata sebagai
usaha

peluang

desa wisata.
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5. PENUTUP
Kegiatan

pengabdian  kepada
masyarakat yang dilakukan di desa
Sirnajaya ini memiliki hasil berupa
meningkatnya keinginan para anggota
tani untuk menjadi wirausaha di bidang

pertanian. Selain itu,kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
melahirkan paradigma baru kepada
masyarakat bahwa menjadi petani dan
wirausaha pertanian itu keren dan
menjanjikan. Melalui kegiatan ini, para
naggota kelompok tani menjadi lebih
termotivasi dan terinspirasi  untuk
mengembangkan  usaha  pertanian.
Melalui wirausaha di bidang pertanian,
para masyarakat akan dapat terus
berkontribusi untuk membangun desa,

yaitu para masyarakat akan berdaya
melalui usaha pertanian.

Hal ini dilakukan agar masyarakat

Desa memiliki kemandirian dengan

meningkatnya daya saing, daya saring

dan daya adaptasi.

Dengan demikian kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini memberikan

konttribusi dalam pencapaian SDGS desa,
yaitu desa membangun. Saran untuk
tindak lanjut dari kegiatan ini adalah:

a) Kegiatan serupa  seharusnya
dilaksanakan secara  kontinyu
untuk ditindaklanjuti  bersama
Bumdes dalam berkolaborasi
dengan para petani di Desa
Sirnajaya

b)  Memanfaatkan kolaborasi
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perusahaan dan akademisi melalui
pendekatan  pentahelix  untuk
mendampingi para petani untuk
memajukan wirausaha pertanian.
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